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Abstract. This study aims to analyze the effect of pricing and product quality on sales levels in fish businesses at 
TPI Beba, Takalar Regency. This study uses a quantitative approach with a survey method by distributing 
questionnaires to 91 respondents who are fish business actors. The independent variables in this study are pricing 
and product quality, while the dependent variable is the sales level. Data analysis was carried out using multiple 
linear regression using SPSS. The results showed that pricing and product quality had a partial and simultaneous 
effect on sales levels. The right pricing and good product quality can significantly increase sales. This study 
provides important implications for fish business actors in designing pricing strategies and maintaining product 
quality to increase competitiveness and income.  
Keywords: Pricing, Product Quality, Sales Level, Fish Business, TPI Beba Takalar. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penetapan harga dan kualitas produk terhadap 
tingkat penjualan pada usaha ikan di TPI Beba, Kabupaten Takalar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 91 responden yang merupakan pelaku 
usaha ikan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah penetapan harga dan kualitas produk, sedangkan 
variabel dependennya adalah tingkat penjualan. Analisis data dilakukan dengan regresi linear berganda 
menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penetapan harga dan kualitas produk berpengaruh 
secara parsial maupun simultan terhadap tingkat penjualan. Penetapan harga yang tepat dan kualitas produk yang 
baik dapat meningkatkan penjualan secara signifikan. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pelaku 
usaha ikan dalam merancang strategi harga dan menjaga mutu produk untuk meningkatkan daya saing dan 
pendapatan.  
Kata kunci: Penetapan Harga, Kualitas Produk, Tingkat Penjualan, Usaha Ikan, TPI Beba Takalar 

 
1. LATAR BELAKANG 

Aktivitas penjualan merupakan suatu proses yang penting dan sangat perlu 

diterapkan oleh para pedagang, terutama dalam menyediakan produk yang dihasilkannya. 

Hal ini bertujuan untuk mencapai tingkat penjualan produk yang diharapkan dan dapat 

menghasilkan keuntungan yang signifikan bagi pedagang. Dalam mencapai tingkat 

pendapatan yang tinggi adalah salah satu tujuan utama suatu bisnis. Ketidakpastian harga 

ikan adalah masalah yang kerap dialami oleh para nelayan dan para pedagang ikan pada TPI 

Beba Kab. takalar. Ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk perubahan pasokan ikan, 

ketidakstabilan permintaan di pasar, tingginya biaya produksi, serta faktor eksternal seperti 

kondisi cuaca yang buruk atau perubahan dalam kebijakan pemerintah. Akibat dari 

ketidakpastian harga ikan ini adalah berkurangnya pendapatan bagi nelayan dan para 

pedagang ikan. Mereka menghadapi kesulitan dalam merencanakan investasi atau 
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pengembangan bisnis karena tidak mampu memprediksi pendapatan yang akan diperoleh 

dari hasil penjualan ikan. (Unsul Abrar et al., 2024) 

Penetapan Harga merupakan faktor penting dalam penjualan karena harga 

merupakan nilai sejumlah uang yang dibayarkan konsumen kepada penjual atas barang atau 

jasa yang dibelinya. Dan secara umum harga adalah sejumlah uang yang konsumen 

bayarkan kepada penjual untuk mendapatkan barang atau jasa yang ingin dibelinya. Oleh 

karena itu, harga biasanya ditentukan oleh penjual atau pemilik jasa. Namun dalam seni jual 

beli, pembeli atau konsumen dapat melakukan negosiasi harga (Azizah & Maskur, 2024). 

Faktor krusial pada menaikkan daya saing pasar merupakan menggunakan kualitas 

produknya supaya bisa menaruh kepuasan bagi konsumen atas barang yang diinginkan dan 

dibutuhkannya, yang seiring pertambahan kedewasaan pikirannya konsumen pada 

menimbang pemilihan kualitas suatu produk, akan menaruh tuntutan pada pengusaha agar 

terus melakukan evaluasi dan perbaikan atas kualitas produknya (Falencia Sally Marcella 

Dermawan & Iva Khoiril Mala, 2024). 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Beba di Kabupaten Takalar merupakan salah satu 

pusat aktivitas perdagangan ikan yang cukup ramai dan menjadi sumber penghasilan utama 

bagi banyak nelayan serta pedagang ikan setempat. Dalam praktiknya, persaingan antar 

pedagang sangat ketat, sehingga strategi seperti penetapan harga dan peningkatan kualitas 

produk menjadi penting untuk menarik minat pembeli. Namun, realita di lapangan 

menunjukkan adanya perbedaan harga ikan yang cukup mencolok meskipun jenis dan 

ukurannya serupa. Selain itu, sebagian pedagang kurang memperhatikan kualitas ikan yang 

dijual, terutama dalam hal kesegaran dan penanganannya, sehingga memengaruhi daya tarik 

produk di mata konsumen. Kondisi ini berdampak pada tingkat penjualan yang tidak merata; 

ada pedagang yang cepat menghabiskan dagangannya, sementara yang lain mengalami 

kesulitan menjual ikan. Permasalahan ini diperparah oleh rendahnya pemahaman sebagian 

pelaku usaha mengenai pentingnya strategi pemasaran, khususnya terkait penetapan harga 

dan kualitas produk. Oleh karena itu, penting untuk meneliti sejauh mana pengaruh 

penetapan harga dan kualitas produk terhadap tingkat penjualan di TPI Beba sebagai dasar 

untuk memberikan solusi yang tepat dalam meningkatkan daya saing usaha ikan di 

daerah tersebut. Berdasarkan dengan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Pengaruh Penetapan Harga Dan Kualitas Produk Terhadap 

Tingkat Penjualan Pada Usaha Ikan Kabupaten Takalar”. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

1. Teori  Penetapan Harga   

Persepsi harga dapat diartikan sebagai nilai uang yang diterima sebagai imbalan untuk 

suatu barang, produk, atau jasa. Harga merupakan sesuatu yang harus dibayar untuk 

memperoleh suatu produk atau jasa. Dalam dunia pemasaran, harga merupakan salah satu 

variabel yang sangat penting karena dapat mempengaruhi peningkatan minat beli pengguna 

terhadap suatu produk (Nazara & Yunita, 2023). Harga didefinisikan sebagai sejumlah uang 

yang perlu dibayar oleh pembeli untuk mendapatkan suatu barang. Pembeli akan 

mempertimbangkan harga sebelum mengambil keputusan untuk membeli dan mereka juga 

akan membandingkan harga dengan pilihan produk lain sambil menilai kecocokan harga 

dengan nilai barang dan total uang yang dikeluarkan. Selain itu, definisi lain yang berhubungan 

dengan harga adalah evaluasi pelanggan terhadap kelayakan harga barang dan kemampuannya 

untuk membeli barang tersebut.(Pratiwi et al., 2021). 

2. Teori Kualitas Produk 

Kualitas produk dapat diartikan sebagai fokus utama perusahaan. Kualitas merupakan salah 

satu pedoman penting agar suatu produk dapat bersaing, harus memberikan kepuasan kepada 

konsumen yang lebih baik atau setidaknya sama dengan kualitas produk  pesaing. Mengingat 

bahwa kualitas produk berkaitan dengan masalah kepuasan  konsumen. Kepuasan konsumen 

kini menjadi tujuan upaya pemasaran  produsen. Kualitas produk menunjukkan keawetan dan 

keandalan produk. Dari sudut pandang pemasaran, kualitas diukur dengan persepsi pembeli 

terhadap kualitas produk.(Putri & Rahmizal, 2022). Kotler dan Keller (2016: –164) juga 

menyatakan bahwa kualitas produk adalah kemampuan suatu barang  untuk menghasilkan hasil 

atau kinerja yang memenuhi atau melampaui persyaratan pelanggan. Tjiptono (2016: 95) 

menyatakan kualitas produk adalah kualitas yang mencakup upaya untuk memenuhi atau 

melampaui harapan pelanggan. Kualitas mencakup produk, layanan, manusia, proses, dan 

lingkungan. Kualitas adalah keadaan perubahan yang konstan.(Mentang et al., 2021). 

3. Teori Tingkat Penjualan 

Menurut Marbun dari Nasution et.al (2017), tingkat penjualan adalah jumlah keseluruhan 

barang yang dijual suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Semakin banyak penjualan  

yang dihasilkan suatu perusahaan, semakin banyak keuntungan yang dihasilkannya.(Ihda 

Ayatillah & Prabowo, 2023). Skala penjualan sangat dipengaruhi oleh jumlah produk yang 
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terjual. Menurut Freddy Rangkuti (dalam Agus Prasetyo 2016:97), tingkat  penjualan adalah 

pendapatan yang dinyatakan secara kuantitatif dalam bentuk fisik atau volume atau satuan 

produk. Tingkat  penjualan adalah pencapaian penjualan yang merupakan kenaikan atau 

penurunan penjualan dan dapat dinyatakan dalam satuan, kg, ton atau liter. Menurut Rangkuti 

(dalam Ramita Lumban Batu 2019:24), aspek volume penjualan adalah: (Hulu et al., 2023). 

1) Harga Jual  

Faktor harga sangat penting dan sangat mempengaruhi konsumsi barang atau jasa yang 

diproduksi. Mampukah barang atau jasa yang ditawarkan perusahaan mencapai target 

konsumen.  

2) Produk  

Merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat penjualan karena barang atau 

jasa yang disediakan perusahaan sesuai dengan tingkat permintaan konsumen.  

3) Kualitas Produk  

Merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penjualan. Dengan kualitas yang baik 

maka konsumen akan setia terhadap produk perusahaan, begitu pula sebaliknya jika 

kualitas produk kurang baik maka konsumen akan beralih ke produk lain. 

3. METODE PENELITIAN 

       Penelitian dengan metode kuantitatif. Metode kuantitatif disebut juga dengan metode 

discovery. Sumber data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang dikumpulkan 

secara langsung dari responden melalui metode survei dengan kuesioner. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha ikan yang berada di TPI Beba Kabupaten Takalar, 

yang berjumlah sebanyak 117 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin 

Berdasarkan perhitungan sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini sebanyak 91 

responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linier berganda. Sebelum melakukan analisis dan pengujian terhadap model penelitian 

struktural, perlu dilakukan verifikasi model pengukuran, melalui uji validitas dan uji 

reliabilitas. Pengujian validitas ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS dengan 

kriteria berikut : 1 Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 2. Jika r 

hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. 3. Nilai r hitung dapat dilihat 

pada kolom corrected item total correlation. Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana  

pengukuran pada objek yang sama menghasilkan data yang sama. Dengan menggunakan 

program SPSS, variabel dinyatakan terpercaya berdasarkan kriteria sebagai berikut: 1. Jika r-

alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka pernyataan tersebut reliabel. 2. Jika r-alpha 
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negatif dan lebih kecil dari r-tabel maka pernyataan tersebut tidak reliabel. a). Jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,6 maka reliable. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka tidak reliable. 

b). Suatu variabel dikatakan baik apabila mempunyai nilai Cronbach's alpha > 0,6 (Priyatno, 

2013: 30). Uji hipotesis klasik merupakan pengujian yang mengukur ada tidaknya bias pada 

data yang diteliti melalui hasil distribusi, korelasi, dan varians sebesar indeks variabel. Uji 

normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah variabel gangguan atau residu berdistribusi 

normal dalam suatu model regresi. Jika  tabel tersebut menampilkan nilai probabilitas lebih 

besar dari 0,05 berarti data berdistribusi normal(Ghozali, 2018). Uji multikolinearitas 

merupakan pengujian yang dilakukan untuk menguji  apakah terdapat korelasi yang tinggi antar 

variabel independen dalam model regresi. Toleransi memungkinkan variasi data pada variabel 

independen yang dipilih dalam model regresi penelitian dapat diukur, namun tidak dijelaskan 

oleh variabel  independen lainnya. Apabila nilai VIF<10 dan nilai Tolerance>0,1, maka 

menunjukan tidak terdapat multikolineritas. Jika nilai VIF >10 dan nilai Tolerance <0,1, maka 

menunjukan terdapat multikolineritas. Uji heteroskedastisitas sendiri dapat dilihat pada scatter 

plot. Jika titik-titik pada grafik tersebar secara acak  dan terletak jauh di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu, maka  dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah. Analisis regresi  

berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan  pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2018). Dengan demikian, Regresi Linier Berganda dinyatakan 

dalam persamaan matematika sebagai berikut : 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 +...+ bn + Xn 

Keterangan : Y = variabel dependen a = konstanta b1, b2 = koefisien regresi   X1, X2 = variabel 

independen. Uji Hipotesis. Uji T (Secara Parsial) Pengujian hipotesis menggunakan tingkat 

signifikansi 0,05 (5%) atau tingkat kepercayaan 0,95 (95%). Untuk pengambilan keputusan: 

Jika t-statistik signifikan > 0,05 maka Ho diterima. Jika t-statistik signifikan < 0,05 maka Ho 

ditolak. Uji f menunjukkan seberapa  besar satu variabel independen menjelaskan variasi pada 

variabel independen. Uji ini dilakukan dengan mengukur nilai  signifikansi. Uji Koefisien 

Determinasi. Koefisien determinasi (R2) pada hakikatnya mengukur sejauh mana suatu model 

dapat menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasinya antara 0 sampai 1. 

4. HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penetapan harga dan kualitas produk berpengaruh 

secara parsial maupun simultan terhadap tingkat penjualan. Penetapan harga yang tepat dan 
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kualitas produk yang baik dapat meningkatkan penjualan secara signifikan. Penelitian ini 

memberikan implikasi penting bagi pelaku usaha ikan dalam merancang strategi harga dan 

menjaga mutu produk untuk meningkatkan daya saing dan pendapatan.  

1. Uji Validitas 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian, seperti kuesioner, 

benar-benar mengukur variabel yang dimaksud. Instrumen dinyatakan valid apabila setiap item 

pertanyaan memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel, sehingga dapat dipercaya untuk 

mengumpulkan data yang akurat. Hasil uji validitas pada tabel 1 menunjukkan bahwa semua 

pernyataan dalam variabel Penetapan Harga (X1), Kualitas Produk (X2), dan Tingkat 

Penjualan (Y) adalah valid. Hal ini dapat dilihat dari nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel 

(0,2061) untuk semua pernyataan. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua pernyataan 

dalam variabel Penetapan Harga (X1), Kualitas Produk (X2), dan Tingkat Penjualan (Y) adalah 

valid. Hal ini dapat dilihat dari nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,2061) untuk semua 

pernyataan. 

 

No. Variabel Pernyataan 
r 

Hitung 
r 

Tabel 
Keterangan 

1 

Penetapan 
Harga (X1) 

X1.P1 0,591 0,2061 Valid 

2 X1.P2 0,582 0,2061 Valid 

3 X1.P3 0,509 0,2061 Valid 

4 X1.P4 0,566 0,2061 Valid 

5 X1.P5 0,439 0,2061 Valid 

6 X1.P6 0,632 0,2061 Valid 

7 

Kualitas 
Produk 
(X2) 

X2.P1 0,592 0,2061 Valid 

8 X2.P2 0,739 0,2061 Valid 

9 X2.P3 0,419 0,2061 Valid 

10 X2.P4 0,659 0,2061 Valid 

11 X2.P5 0,670 0,2061 Valid 

12 X2.P6 0,359 0,2061 Valid 

13 

Tingkat 
Penjualan 

(Y) 

Y.P1 0,580 0,2061 Valid 

14 Y.P2 0,587 0,2061 Valid 

15 Y.P3 0,451 0,2061 Valid 
16 Y.P4 0,709 0,2061 Valid 

17 Y.P5 0,678 0,2061 Valid 

18 Y.P6 0,578 0,2061 Valid 
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2. Uji Reliabilitas 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
N of 

Items 

Penetapan Harga (X1) 0,605 6 

Kualitas Produk (X2) 0,611 6 

Tingkat Penjualan (Y) 0,637 6 

 

        Uji reliabilitas bertujuan menguji konsistensi instrumen dalam mengukur variabel yang 

sama secara berulang. Instrumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 

0,6, yang menunjukkan hasil pengukuran dapat diandalkan dan stabil. Hasil uji reliabilitas pada 

tabel 2 menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas 

yang dapat diterima. Nilai Cronbach's Alpha untuk variabel Penetapan Harga (X1) adalah 

0,605, Kualitas Produk (X2) adalah 0,611, dan Tingkat Penjualan (Y) adalah 0,637. Nilai-nilai 

ini berada di atas batas minimum yang umum digunakan (0,6), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrumen pengukuran untuk ketiga variabel tersebut reliabel dan dapat digunakan untuk 

mengukur variabel yang sama secara konsisten. 

3. Uji Normalitas 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 91 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.05861922 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .083 

Positive .067 

Negative -.083 

Test Statistic .083 

Asymp. Sig. (2-tailed) .149c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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       Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada tabel 3 menunjukkan bahwa data residual 

memiliki distribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang lebih 

besar dari 0,05, yaitu 0,149. Karena nilai p-value lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol yang 

menyatakan bahwa data residual berdistribusi normal tidak dapat ditolak. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal, sehingga 

asumsi normalitas untuk analisis statistik lebih lanjut telah terpenuhi. 

4. Uji Multikolinearitas  

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Penetapan Harga .591 1.692 

Kualitas Produk .591 1.692 

a. Dependent Variable: Tingkat Penjualan 

 
Pada penelitian ini, uji Multikolinearitas menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

Nilai VIF yang kurang dari 10 menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar 

variabel independen, sehingga model regresi dapat digunakan dengan baik. Hasil uji 

multikolinearitas pada tabel 4 menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas 

antara variabel independen dalam model regresi. Hal ini dapat dilihat dari: 1). Nilai Tolerance 

untuk kedua variabel independen (Penetapan Harga dan Kualitas Produk) adalah 0,591, yang 

lebih besar dari 0,1. Ini menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang kuat antara variabel 

independen. 2). Nilai VIF (Variance Inflation Factor) untuk kedua variabel independen adalah 

1,692, yang lebih kecil dari 10. Ini menunjukkan bahwa tidak ada peningkatan varians yang 

signifikan pada koefisien regresi akibat multikolinearitas. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak memiliki masalah 

multikolinearitas, sehingga hasil analisis regresi dapat diandalkan. 

5. Uji heteroskedastisitas  
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                   Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
       

Pada penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan scatterplot antara 

nilai prediksi dan residual. Jika titik-titik pada scatterplot tersebar secara acak dan tidak 

membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

data. Pada Gambar  1 Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan scatterplot 

menunjukkan bahwa data tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan 

kata lain, varians residual cenderung konstan dan tidak bergantung pada nilai-nilai variabel 

independen. Hasil ini menunjukkan bahwa asumsi homoskedastisitas (varians residual yang 

konstan) dalam model regresi telah terpenuhi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini dapat diandalkan dan hasil analisis regresi dapat digunakan 

untuk membuat kesimpulan yang akurat. 

6. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 6.679 2.512  2.659 .009 

Penetapan Harga .309 .123 .271 2.515 .014 

Kualitas Produk .404 .104 .419 3.881 .000 

a. Dependent Variable: Tingkat Penjualan 
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Hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 5 menunjukkan bahwa: 

Y = 6, 679 + 0,309X1 + 0,404X2  

a. Nilai konstanta (6,679) menunjukkan bahwa jika variabel Penetapan Harga (X1) dan 

Kualitas Produk (X2) bernilai 0, maka Tingkat Penjualan (Y) akan bernilai 6,679. 

b. Koefisien regresi untuk variabel Penetapan Harga (X1) adalah 0,309, yang berarti bahwa 

setiap peningkatan satu satuan dalam Penetapan Harga akan meningkatkan Tingkat 

Penjualan sebesar 0,309. 

c. Koefisien regresi untuk variabel Kualitas Produk (X2) adalah 0,404, yang berarti bahwa 

setiap peningkatan satu satuan dalam Kualitas Produk akan meningkatkan Tingkat 

Penjualan sebesar 0,404. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa Penetapan Harga dan 

Kualitas Produk memiliki pengaruh positif terhadap Tingkat Penjualan. 

7. Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 6 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 6.679 2.512  2.659 .009 

Penetapan Harga .309 .123 .271 2.515 .014 

Kualitas Produk .404 .104 .419 3.881 .000 

a. Dependent Variable: Tingkat Penjualan 
Sumber: SPSS 26, 2025 

        Hasil uji parsial (uji t) pada tabel 6 menunjukkan bahwa: 1). Variabel Penetapan Harga 

memiliki nilai t hitung sebesar 2,515, yang lebih besar dari nilai t tabel (1,991) dan nilai sig. 

sebesar 0,014, yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa Penetapan Harga memiliki 

arah pengaruh positif signifikan terhadap Tingkat Penjualan. 2). Variabel Kualitas Produk 

memiliki nilai t hitung sebesar 3,881, yang juga lebih besar dari nilai t tabel (1,991) dan nilai 

sig. sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa Kualitas Produk juga 

memiliki arah pengaruh positif terhadap Tingkat Penjualan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa baik Penetapan Harga maupun Kualitas Produk memiliki pengaruh parsial 

yang signifikan terhadap Tingkat Penjualan. 

 

8. Uji Simultan (Uji F) 
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Tabel 7 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 248.434 2 124.217 28.660 .000b 
Residual 381.412 88 4.334   
Total 629.846 90    

a. Dependent Variable: Tingkat Penjualan 
b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Penetapan Harga 

Sumber: SPSS 26, 2025 

       Hasil analisis pada tabel 7 menunjukkan bahwa variabel independen (Penetapan Harga dan 

Kualitas Produk) secara simultan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap variabel 

dependen (Tingkat Penjualan). Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 28,660 yang 

lebih besar dari nilai F tabel (2,70), serta nilai sig. sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 

Kedua hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh simultan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen adalah signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Penetapan 

Harga dan Kualitas Produk secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Tingkat Penjualan. 

9. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .628a .394 .381 2.08188 
a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Penetapan Harga 
b. Dependent Variable: Tingkat Penjualan 

Sumber: SPSS 26, 2025 

     Pada tabel 8 Nilai R sebesar 0,628 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara 

variabel Penetapan Harga dan Kualitas Produk dengan Tingkat Penjualan. Sementara itu, nilai 

R Square sebesar 0,394 menunjukkan bahwa sekitar 39,4% variasi dalam Tingkat Penjualan 

dapat dijelaskan oleh variabel Penetapan Harga dan Kualitas Produk, yang berarti bahwa masih 

ada faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini dapat mempengaruhi Tingkat 

Penjualan sebesar 60,6%. 
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5. PEMBAHASAN   

      Penelitian ini mengkaji pengaruh penetapan harga dan kualitas produk terhadap tingkat 

penjualan pada usaha ikan di TPI Beba Kabupaten Takalar. Dengan menggunakan analisis 

regresi linier berganda, penelitian ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki 

kontribusi signifikan terhadap pencapaian penjualan. Pembahasan dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu pengaruh penetapan harga, pengaruh kualitas produk, dan pengaruh simultan keduanya 

terhadap tingkat penjualan, dengan penjelasan yang didukung oleh hasil penelitian, teori, dan 

temuan terdahulu. 

1. Pengaruh Penetapan Harga Terhadap Tingkat Penjuala 

      Hasil penelitian menunjukkan semakin baik penetapan harga maka semakin meningkat 

penjualan. Manfaat dari temuan ini adalah pelaku usaha ikan dapat menjadikan strategi harga 

sebagai alat pengendali pasar dan peningkatan daya tarik konsumen. Dengan pengetahuan 

bahwa harga yang kompetitif dan sesuai dengan kualitas produk akan meningkatkan volume 

penjualan, para pelaku usaha akan lebih berhati-hati dalam menetapkan harga produk mereka. 

Selaras dengan temuan tersebut, penelitian oleh Soraya et al., (2021) juga menunjukkan bahwa 

salah satu upaya peningkatan akuntansi penjualan di PT. Megahputra Sejahtera dapat dilakukan 

melalui motivasi kerja karyawan yang diarahkan untuk meningkatkan kualitas produk dan 

menetapkan harga yang bersaing. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa penetapan harga 

yang kompetitif, disertai dengan strategi internal yang baik, memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan efektivitas penjualan. Ini memperkuat bukti bahwa harga merupakan aspek 

strategi yang tidak hanya mempengaruhi keputusan pembelian, tetapi juga mendukung 

pencapaian target penjualan secara berkelanjutan. 

2. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Tingkat Penjualan 

      Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat penjualan, dengan nilai signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan 

semakin baik kualitas produk maka semakin meningkat penjualan. Penelitian ini memberikan 

manfaat besar bagi pelaku usaha ikan dalam meningkatkan daya saing usahanya melalui 

perbaikan kualitas produk. Dengan mengetahui bahwa kualitas produk mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen, maka pelaku usaha didorong untuk lebih memperhatikan 

aspek kebersihan, kesegaran, ukuran, dan keawetan ikan yang dijual, sehingga dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan dan loyalitas pasar. Hasil ini diperoleh berdasarkan 

tanggapan responden yang mayoritas memilih kategori “Sangat Setuju” dan “Setuju” 

sebagaimana tercantum dalam data kuesioner pada Lampiran 1. Temuan ini menunjukkan 
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bahwa pelaku usaha ikan di TPI Beba memiliki komitmen terhadap kualitas produk yang 

mereka tawarkan, sehingga konsumen merasa puas dengan kualitas ikan yang dibeli. Dengan 

demikian, aspek kinerja dan keseimbangan kualitas menjadi faktor penting yang dapat 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan berpengaruh terhadap peningkatan tingkat 

penjualan. Hasil ini sejalan dengan Penelitian dari Khairunnisa Kamir (2023) juga mendukung 

temuan ini. Mereka menemukan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan pembelian ikan laut di Pasar Baru Balikpapan. Dengan demikian, kualitas 

menjadi kunci utama dalam menarik perhatian konsumen dan mendorong pembelian dalam 

konteks produk ikan. 

3. Pengaruh Penetapan Harga dan Kualitas Produk Terhadap Tingkat Penjualan 

Dalam konteks TPI Beba, pelaku usaha telah menunjukkan kemampuan untuk menggabungkan 

kedua aspek tersebut. Mereka menetapkan harga yang kompetitif dan pada saat yang sama 

berupaya menjaga kualitas produk melalui teknik penyimpanan yang baik. Hasil analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa kedua variabel dinilai positif oleh responden, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kondisi ini turut berkontribusi terhadap keberhasilan usaha. 

Strategi kombinasi harga dan kualitas dapat menjadi landasan dalam menyusun perencanaan 

usaha jangka panjang. Pelaku usaha perlu memperhatikan perubahan preferensi konsumen, 

serta harga pasar dan biaya operasional agar dapat terus menyesuaikan strategi mereka dengan 

kondisi aktual. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penetapan harga dan kualitas 

produk merupakan dua faktor kunci yang secara bersama-sama mempengaruhi tingkat 

penjualan. Kombinasi keduanya memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan 

daya saing dan kelangsungan usaha ikan di Kabupaten Takalar 

KESIMPULAN  

     Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penetapan harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat penjualan. Hasil 

uji parsial menunjukkan bahwa semakin tepat dan kompetitif penetapan harga yang 

dilakukan oleh pelaku usaha ikan di TPI Beba, maka semakin tinggi pula tingkat 

penjualannya. Hal ini membuktikan bahwa harga yang sesuai dengan daya beli dan nilai 

produk menjadi faktor penting dalam menarik konsumen. 
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2. Kualitas produk berpengaruh positif dan singnifikan terhadap tingkat penjualan. 

Berdasarkan hasil analisis, kualitas ikan yang baik, segar, dan sesuai dengan ekspektasi 

konsumen menjadi pertimbangan utama dalam keputusan pembelian. Koefisien regresi 

menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan 

penetapan harga.  

3. Penetapan harga dan kualitas produk secara simultan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap tingkat penjualan Maka strategi bisnis yang menggabungkan harga bersaing 

dengan mutu produk yang terjaga terbukti efektif dalam meningkatkan volume penjualan. 

 SARAN 

     Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, maka saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Bagi pelaku usaha ikan di TPI Beba, disarankan untuk lebih memperhatikan faktor harga, 

dengan cara menetapkan harga jual yang tidak hanya kompetitif, tetapi juga 

memperhitungkan biaya operasional dan margin keuntungan, serta disesuaikan dengan 

harga pasar dan daya beli konsumen. 

2. Kualitas produk harus terus dijaga dan ditingkatkan, seperti memastikan kebersihan, 

kesegaran, ukuran, dan daya tahan ikan. Langkah ini akan membantu membangun 

kepercayaan konsumen dan mendorong pembelian ulang, terutama dalam lingkungan 

persaingan usaha yang ketat. 
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